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Abstract 
Styrax benzoin Dryand (locally known as kemenyan durame) produces high-value non-timber forest product 
of resin. Cultivation and domestication efforts outside their natural habitat are carried out for species 
conservation, and at the same time for the supply of resins as raw materials for the perfume and aromatherapy 
industries. This study aimed to observe the seeds of S. benzoin, seed germination on the treatment of seeds and 
germination media, as well as seedling growth and seedlings’ quality index of kemenyan durame. Seeds were 
treated using randomized factorial design, with 3 soaking solutions, and then germinated on 3 types of sowing 
media for 50 days. Seedlings were then planted on 4 types of planting media, using a randomized complete 
design. The growth was measured for 20 weeks. Seeds began to germinate in the third week. Pre-treatment 
affected the percentage of seed germination; control treatment and immersion with 5% atonic resulted in high 
percentage of seed germination. The viability of control kemenyan durame seeds reached 87.22%. The growth 
of kemenyan durame seedlings was influenced by growing media on all observed variables. Soil media resulted 
in the best growth, with growth in height = 26.46 cm, stem diameter = 3.86 mm, dry weight of shoot = 2.12 g, 
dry weight of root = 0.74 g, seedling quality index = 0.06 (moderate quality). The chemical, physical and 
biological characteristics of soil originating from Bogor supported the growth of kemenyan durame seedlings 
at the age of 20 weeks after planting.  
 
Keywords: Non-forest products, germination, domestication, gum resin  
 

Abstrak 

Styrax benzoin Dryand (kemenyan durame) merupakan salah satu jenis penghasil resin yang bernilai ekonomi 
tinggi. Upaya budi daya dan domestikasi di luar habitat alaminya dilakukan untuk pelestarian jenis, dan 
sekaligus untuk penyediaan resin sebagai bahan baku industri parfum dan aroma terapi. Penelitian ini bertujuan 
mengamati benih kemenyan durame, perkecambahan benih pada pra-perlakuan benih dan media kecambah, 
serta pertumbuhan dan penentuan indeks mutu bibit kemenyan durame. Percobaan pada benih mengikuti 
rancangan faktorial. Benih direndam dalam 3 tipe larutan, selanjutnya dikecambahkan pada 3 macam media 
kecambah, dan diamati selama 50 hari. Selanjutnya bibit ditanam pada 4 jenis media dan diamati 
pertumbuhannya selama 20 minggu. Hasil penelitian menunjukkan benih mulai berkecambah pada minggu 
ketiga. Perlakuan memengaruhi persentase tumbuh benih kemenyan; kontrol dan perendaman dengan atonik 
5% memberikan hasil yang sama baik. Viabilitas benih kemenyan durame kontrol mencapai 87,22%. 
Pertumbuhan bibit kemenyan durame dipengaruhi oleh media tanam pada semua variabel yang diamati. Media 
tanah memberikan pertumbuhan terbaik, dengan pertumbuhan tinggi 26,46 cm, diameter batang 3,86 mm, 
bobot kering pucuk 2,12 g, bobot kering akar 0,74 g, indeks mutu bibit 0,06 (mutu sedang). Karakter kimia, 
fisik dan biologi tanah yang berasal dari Bogor, mendukung pertumbuhan bibit kemenyan durame hingga umur 
20 minggu setelah tanam. 
  
Kata kunci: Hasil hutan bukan kayu, perkecambahan, domestikasi, resin  
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1. Pendahuluan 

Hutan Indonesia dikenal luas 
sebagai salah satu mega-biodiversitas 
yang memiliki tingkat keragaman hayati 
yang sangat besar kedua di dunia, setelah 
Brazil (von Rintelen et al., 2017). Pada 
tahun 2017, keragaman jenis flora 
Indonesia dilaporkan mencapai 31.750 
species, dengan keragaman tumbuhan 
berbiji (seed plants) mencapai 24.632 
species (Semiadi et al., 2019). Hutan 
Indonesia menjadi kawasan hutan dengan 
potensi yang sangat besar baik potensi 
hasil hutan kayu, hasil hutan bukan kayu 
(HHBK) maupun berupa jasa lingkungan. 
Kemenyan adalah salah satu di antara 
HHBK yang banyak dimanfaatkan oleh 
masyarakat. Kemenyan merupakan getah 
atau resin yang dihasilkan oleh pohon 
kemenyan (Styrax spp.) melalui proses 
penyadapan (pelukaan kulit batang) 
(Jayusman, 2014). Ada beberapa jenis 
kemenyan, seperti kemenyan toba (Sytrax 
sumatranus J.J. Sm.), kemenyan durame 
(Styrax benzoin Dryand), kemenyan bulu 
(Styrax benzoin var. hiliferum Steenis), 
kemenyan Laos (Styrax tonkineensis 
Craib ex Hartwich) (Jayusman, 2014; 
Jayusman & Fiani, 2019). Komoditas 
kemenyan diperdagangkan sekitar akhir 
abad ke-17, sedangkan budidaya pohon 
kemenyan diperkirakan mulai dilakukan 
pada akhir abad ke-18 (Jayusman, 2014; 
Simanjuntak et al., 2012).  

Pohon kemenyan durame 
merupakan salah satu jenis penghasil resin 
yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Resin 
kemenyan mengandung senyawa 
aromatik yang dapat digunakan sebagai 
parfum dan wewangian. Resin kemenyan 
digunakan sebagai bahan obat, 
perlengkapan ritual tradisional sebagai 
dupa dan sesajen. Selain itu, kemenyan 
dimanfaatkan juga sebagai bahan 
campuran parfum, aroma terapi, bahan 
pengawet, dan bahan campuran kosmetik 
sehingga pohon ini mempunyai nilai 
ekonomi yang tinggi (Harada et al., 2022). 

Harga kemenyan di Provinsi Sumatra 
Utara, di tingkat lokal mencapai Rp 
250.000 per kg. Jumlah produksi getah 
kemenyan di Sumatra Utara mencapai 
8.332 ton, dan potensi pasar mencapai 
2,08 triliun per tahun (KLHK, 2020). Oleh 
karena itu, kemenyan sangat potensial 
untuk dikembangkan. 

Pohon kemenyan dapat tumbuh 
pada berbagai jenis tanah, mulai tanah 
Andosol, Podsolik, Latosol, Regosol, dan 
berbagai asosiasi mulai tanah bertekstur 
berat sampai ringan, serta tanah yang 
subur hingga kurang subur, tanah berpasir 
hingga tanah lempung, mulai dari 
ketinggian 60 - 2100 m dari permukaan 
laut (dpl) (Jayusman, 2014). Budidaya 
kemenyan tidak hanya dilakukan di 
daerah sebaran alaminya di Pulau 
Sumatera, namun juga telah dilakukan 
upaya konservasi kemenyan di luar 
habitatnya, seperti di Hutan Penelitian 
(HP) Pasir Hantap, Kabupaten Sukabumi. 
Kegiatan konservasi dan penanaman S. 
benzoin yang berasal dari Sumatera di HP 
Pasir Hantap dilakukan sejak tahun 1966 
(Badan Litbang Kehutanan, 1991). 
Beberapa penelitian melaporkan bahwa 
perbedaan lokasi atau geografi tempat 
tumbuh dapat memengaruhi ukuran dan 
bobot benih (Blalogoe et al., 2020; Peris et 
al., 2010) Namun, belum ada laporan 
mengenai morfologi benih S. benzoin 
yang tumbuh di luar habitat alaminya, 
khususnya dari HP Pasir Hantap, 
Kabupaten Sukabumi.  

Penelitian silvikultur pada aspek 
perbenihan dan perkecambahan 
kemenyan penting dilakukan agar dapat 
mendukung pelestarian kemenyan. 
Kemenyan merupakan jenis berdaur 
panjang, sehingga upaya pelestarian dan 
domestikasi dapat dilakukan di luar 
habitat alaminya. Pelestarian kemenyan 
dapat mendukung terjaminnya 
keberlanjutan produk HHBK (khususnya 
resin) yang dihasilkan dapat memberikan 
manfaat bagi masyarakat, selain untuk 
upaya konservasi tanah dan air, serta 
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peningkatan tutupan hutan. Beberapa 
penelitian telah melaporkan pengaruh 
penyimpanan terhadap viabilitas benih 
kemenyan (Suita, 2008) dan 
perkecambahan benih dengan 
menggunakan beberapa pra-perlakuan dan 
media kecambah (Sudrajat & Megawati, 
2009). Tetapi belum ada laporan mengenai 
pertumbuhan dan indeks mutu bibit (IMB) 
kemenyan durame pada berbagai media 
tanam. Indeks mutu bibit digunakan 
sebagai salah satu indikator tingkat 
kesiapan bibit untuk dipindahkan dari 
persemaian ke penanaman di lapangan 
(Sudomo et al., 2010; Irawan & Hidayah, 
2017). Bibit dengan IMB tinggi (minimal 
0,09) akan memiliki daya tahan hidup 
lebih tinggi jika dipindah dan ditanam di 
lapangan (Irawan & Hidayah, 2017). 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) 
mengamati morfologi benih kemenyan 
durame yang berasal dari luar habitat 
alaminya (Hutan Penelitian Pasir Hantap, 
Kabupaten Sukabumi); (2) untuk 
mengetahui pengaruh pra-perlakuan pada 
benih dan media kecambah terhadap 
persentase tumbuh benih kemenyan di 
persemaian; (3) untuk mengetahui 
pengaruh media bibit terhadap 
pertumbuhan dan indeks mutu bibit 
kemenyan durame di persemaian.    

  
2. Metodologi 
2.1. Lokasi penelitian 

Benih kemenyan durame berasal 
dari Hutan Penelitian Pasir Hantap, 
Kecamatan Ciambar, Kabupaten 
Sukabumi. Hutan Penelitian ini telah 
dibangun sejak tahun 1937 dengan areal 
seluas 35 ha, pada ketinggian 650 m dpl. 
Pengambilan buah kemenyan dilakukan 
pada blok 75-76, pada posisi geografis 
6°48'41.3" Lintang Selatan (LS) dan 
106°49'36.5" Bujur Timur (BT), pada 
bulan Januari 2022. 

Selanjutnya, pengamatan buah dan 
benih, skarifikasi benih, serta percobaan 
perkecambahan dan pembibitan dilakukan 
di persemaian Desa Ciomas, Kabupaten 

Bogor, Jawa Barat, pada posisi geografis 
6°36’18.1” LS dan 106°45’58.2” BT. 
Penelitian ini dimulai dari bulan Februari 
sampai September 2022. 

 
2.2. Metode  
2.2.1. Persiapan benih dan 

perkecambahan 
Benih masak fisiologis 

dikumpulkan pada bulan Februari 2022 
secara acak dari 6 pohon induk kemenyan 
durame sebanyak 5 kg bobot basah. 
Ukuran diameter dan tebal buah diukur 
menggunakan kaliper dan dicatat (Gambar 
1), serta bobot basahnya ditimbang. Dari 1 
pohon induk diambil 1 kg buah, dengan 
jumlah buah berkisar antara 86 - 95 buah 
per kg. 

 

 
 
Gambar (Figure) 1. Pengukuran diameter 

dan tebal benih 
kemenyan durame 
(Diameter and width 
measurements of 
kemenyan durame 
seeds) 

 
Buah kemenyan durame memiliki 

eksokarp yang tebal, sehingga skarifikasi 
benih dilakukan dengan menggunakan 
pisau secara manual. Diameter dan tebal 
benih selanjutnya diukur menggunakan 
kaliper, serta ditimbang bobot basahnya. 
Karakter buah dan benih dicatat dan 
ditabulasikan. Kadar air benih kemenyan 
durame yang berasal dari Pasir Hantap 
mengacu pada laporan sebelumnya yaitu 
30%, sehingga dikategorikan sebagai 
benih semi rekalsitran (Sudrajat & 
Megawati, 2009). 
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Benih selanjutnya diberi pra-
perlakuan perendaman dalam beberapa 
larutan, yaitu: benih direndam larutan 
atonik 5% (v/v) selama 24 jam (B1), 
direndam dalam air kelapa selama 24 jam 
(B2), dan sebagai kontrol, benih direndam 
dalam air selama 1 jam (B0). Penggunaan 
atonik dan air kelapa dalam penelitian ini 
karena belum pernah ada laporan 
penggunaan kedua larutan tersebut pada 
benih kemenyan durame. Padahal atonik 
telah digunakan untuk perkecambahan 
benih jati (Srilaba et al., 2018), dan air 
kelapa telah digunakan untuk 
perkecambahan tanaman palem putri 
(Sujarwati et al., 2011). Perendaman 
dalam air selama 1 jam dilakukan untuk 
melakukan skrining atau pemilihan benih. 
Benih yang dipilih adalah benih yang 
tenggelam di dalam air. Benih yang 
terapung dianggap sebagai benih cacat 
dan tidak digunakan dalam penelitian.  

Untuk mengecambahkan benih, 
digunakan media perkecambahan berupa 
campuran tanah dan arang sekam dengan 
perbandingan volume 1 : 1 (K1), 
campuran tanah dan sekam dengan 
perbandingan volume 1 : 1 (K2), dan 
sebagai kontrol digunakan tanah top soil 
(K0). Perkecambahan dilakukan pada bak 
kecambah. Pengamatan periode benih 
berkecambah dan persen tumbuh diamati 
selama 50 hari (Sudrajat & Megawati, 
2009).  

Penelitian perlakuan benih dan 
media kecambah dirancang menggunakan 
rancangan faktorial dalam rancangan acak 
lengkap. Faktor pertama adalah pra-
perlakuan perendam benih (B) terdiri atas 
3 taraf. Faktor kedua adalah media 
kecambah (K), terdiri atas 3 taraf. Masing-
masing kombinasi perlakuan benih dan 
media kecambah diulang sebanyak 4 kali, 
dengan 15 satuan percobaan.  

 
2.2.2. Pertumbuhan bibit pada media 

bibit 
Bibit kemenyan durame yang telah 

berkecambah dan berdaun dua selanjutnya 
disapih dan dipindah ke media tanam. 

Media tanam yang digunakan yaitu: media 
campuran tanah + kompos dengan 
perbandingan 1 : 1 (M1), media campuran 
tanah + arang sekam dengan perbandingan 
1 : 1 (M2), media campuran tanah + 
serbuk sabut kelapa dengan perbandingan 
1 : 1 (M3). Media tanah top soil yang 
berasal dari lokasi persemaian di Desa 
Ciomas, Bogor, digunakan sebagai 
kontrol (M0). Penelitian pembibitan 
dirancang dengan rancangan acak lengkap 
(RAL) dengan perlakuan 3 media tanam. 
Tiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali 
dengan 5 satuan percobaan. 

Pengamatan pertumbuhan tinggi 
dan diameter batang bibit dilakukan tiap 
minggu selama 20 minggu. Variabel atau 
peubah yang diamati pada umur 20 
minggu setelah tanam (MST) meliputi: 
persen tumbuh, jumlah daun, bobot kering 
pucuk dan bobot kering akar, serta 
menghitung indeks mutu bibit. Persen 
tumbuh dan jumlah daun diukur pada 
semua tanaman yang hidup, sedangkan 
bobot basah dan bobot kering diukur 
secara sub-sampling, yaitu memilih 5 
tanaman yang mewakili populasi tanaman 
tiap perlakuan. Bobot kering diperoleh 
dengan mengeringkan tanaman contoh ke 
dalam tanur dengan suhu 70oC hingga 
bobotnya stabil atau selama 48 jam. 

Media bibit yang digunakan pada 
penelitian ini dianalisis sifat kimia, fisik 
dan biologi tanah, yang meliputi: pH, 
kadar C-organik (metode Walkley & 
Black), kadar N-total (metode Kjeldhal), 
kadar P-tersedia (Bray), basa-basa yang 
dapat ditukarkan terdiri atas: Ca, Mg, K, 
dan Na (metode ekstraksi NH4OAc 1 N 
pH 7.0), Kapasitas Tukar Kation (KTK, 
metode titrasi), dan Kejenuhan Basa (KB). 
Sifat fisik tanah yang dianalisis meliputi 
tekstur 3 fraksi (pasir, liat dan lempung) 
dengan metode pipet. Selain itu, dilakukan 
analisis sifat biologi tanah dengan 
mengamati respirasi total mikroorganisme 
tanah. Analisis sifat kimia, fisik dan 
biologi tanah dilakukan di Laboratorium 
Departemen Ilmu Tanah dan Sumberdaya 
Lahan, Fakultas Pertanian – Institut 
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Pertanian Bogor. Analisis sifat kimia dan 
fisik tanah dilakukan pada awal penelitian 
sebelum penanaman bibit. Adapun 
analisis sifat biologi tanah dilakukan pada 
akhir penelitian, setelah tanaman dipanen.     

    
2.2.3. Analisis data 

Morfologi benih kemenyan durame 
dianalisis secara deskriptif kuantitatif. 
Percobaan perkecambahan dan perlakuan 
benih dilakukan analisis ragam (Analysis 
of variance, ANOVA) dengan rancangan 
faktorial 2 faktor. Percobaan pembibitan 
dilakukan analisis sidik ragam dengan 
rancangan acak lengkap. Uji F dilakukan 
pada taraf 5%. Jika pengaruh perlakuan 
berbeda nyata, maka dilakukan uji lanjut 
Uji Multiple Range Duncan. 

Indeks mutu bibit (IMB) dihitung 
berdasarkan rumus yang dinyatakan oleh 
(Dickson et al., 1960). 

IMB = (A+B)/{(C/D)+(A/B)} 
 

Dimana: IMB = indeks mutu bibit 
  A = bobot kering daun+batang (g) 
  B = bobot kering akar (g) 
  C = tinggi (cm) 
  D = diameter (cm) 

Pertumbuhan tinggi dan diameter 
dihitung berdasarkan rumus pertumbuhan 
tinggi absolut (absolute growth of height, 
AGH) dan pertumbuhan diameter absolut 
(absolute growth of diameter, AGD) sesuai 
dengan rumus (Hunt, 1982): 

 
AGH = (Tn - To)/(Wn - Wo) 
AGD = (Dn - Do)/(Wn - Wo) 

Dimana: 
Tn, Dn, Wn = Tinggi, Diameter dan Waktu 
pada akhir pengamatan 
To, Do, Wo = Tinggi, Diamater dan Waktu 
pada awal pengamatan 
 

Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan piranti lunak SPSS versi 
16.0. Pada percobaan benih, dilakukan 
analisis data dengan mengoperasikan 
General Linear Model. Adapun percobaan 
pada bibit, dilakukan analisis dengan 
mengoperasikan Univariate ANOVA.  

 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Hasil 

3.1.1. Morfologi buah dan benih 
kemenyan durame 
Ukuran benih dan buah kemenyan 

durame disajikan pada Tabel 1. Buah 
kemenyan memiliki dimensi diameter 
27,67 mm dan tebal 21,60 mm (n = 351). 
Kulit buah yang masak berwarna hijau 
kecokelatan.  Adapun benih kemenyan 
durame memiliki dimensi diameter dan 
tebal 16,68 dan 13,71 mm. Kulit benih 
berwarna cokelat tua, atau cokelat 
kehitaman. Gambar buah dan benih 
kemenyan durame disajikan pada Gambar 
2. 

Tabel (Table) 1. Ukuran buah dan benih S. benzoin (Fruit and seed sizess of S. benzoin) 
Peubah (Variable) Buah (Fruit) Benih (Seed) 
D (mm) 27,67 ± 3,13 16,68 ± 1,50 
Tebal (mm) 21,60 ± 1,94 13,72 ± 1,09 
Bobot basah (g) 11,34 ± 0,51 10,02 ± 0,50 
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Gambar (Figure) 2. Buah dan benih kemenyan durame (Styrax benzoin) (Fruits and seeds 

of kemenyan durame (S. benzoin)) 
 

 
3.1.2. Pengaruh pra-perlakuan benih 

dan media perkecambahan 
Benih kemenyan durame mulai 

berkecambah setelah 3 minggu ditanam 
pada media tanah+sekam (K2). 
Kemenyan durame memiliki tipe 
perkecambahan epigeal, yaitu kotiledon 
naik ke permukaan tanah. Selanjutnya 
daun muncul dalam waktu 5-7 hari setelah 
benih berkecambah. Interaksi perlakuan 
perendaman benih dan media kecambah 
tidak berpengaruh nyata terhadap persen 
kecambah setelah 50 hari pengamatan (p = 
0,21). Selanjutnya analisis ragam 
dilakukan pada faktor tunggal, dan hanya 
faktor tunggal pra-perlakuan perendaman 

benih yang berpengaruh sangat nyata 
terhadap persentase tumbuh benih 
kemenyan (p = 0,001). Benih kontrol 
(direndam dalam air selama 1 jam) 
menghasilkan persen berkecambah 
terbaik (87,22%), meskipun tidak berbeda 
nyata dengan perlakuan perendaman 
dalam atonik 5% (84,44%). Perendaman 
dengan air kelapa menghasilkan persen 
berkecambah terendah (61,67%) (Tabel 2). 

Adapun faktor tunggal media 
kecambah, tidak berpengaruh nyata 
terhadap persen kecambah (p = 0,25). 
Persentase tumbuh benih kemenyan 
durame pada perlakuan media kecambah 
disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel (Table) 2. Persentase berkecambah S. benzoin pada pra-perlakuan perendaman benih 

(Germination percentage of S. benzoin at different pre-treatment of seed 
immersion) 

Perlakuan (Treatment) % Berkecambah  
(% Germination) 

Standar galat 
(Standard error) 

B0 (Kontrol) (Control) 87,22 a 4,43 
B1 (Direndam atonik 5%, 24 jam) 

(Soaked in atonik 5%, 24h) 84,44 a 4,43 

B2 (Direndam air kelapa, 24 jam) 
(Soaked in coconut water, 24h) 61,67 b 4,43 

Keterangan (Remark): Nilai yang diikuti oleh huruf yang berbeda, berbeda nyata pada taraf 5% (Values that 
are followed by different letters is significantly different at level 5%) 
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Tabel (Table) 3. Persentase berkecambah S. benzoin pada perlakuan media kecambah 
(Germination percentage of S. benzoin at different sowing media) 

Perlakuan (Treatment) % Kecambah 
(% Germination) 

Standar galat 
(Standard error) 

K0 (tanah) (soil) 75,55  4,43 
K1 (tanah+arang sekam, 1:1) 

(soil+husk charcoal, 1:1) 73,89  4,43 

K2 (tanah+sekam, 1:1) (soil+rice-
husk, 1:1) 83,89  4,43 

 
 

3.1.2. Pertumbuhan tinggi dan diameter 
bibit 
Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa media bibit berpengaruh nyata 
terhadap semua variable yang diamati, 
yaitu pertumbuhan tinggi dan diameter, 
jumlah daun, bobot kering tunas, bobot 
kering akar, dan IMB. Media tanah 
(kontrol) menghasilkan pertumbuhan 
tinggi dan diameter terbaik, sedangkan 
media campuran tanah dan sabut kelapa 

menghasilkan pertumbuhan terlambat 
(Gambar 3a dan 3b). 

Bibit kemenyan durame umur 20 
minggu setelah tanam menampakkan 
pertumbuhan terbaik pada media tanah 
(kontrol), pada semua variabel yang 
diamati (Tabel 4). Media campuran tanah 
dan sabut kelapa (1:1) menghasilkan 
pertumbuhan bibit yang paling rendah. 
Bibit kemenyan durame umur 20 MST 
pada media yang berbeda disajikan pada 
Gambar 4. 

 
 

 
Gambar (Figure) 3. Pertumbuhan bibit S. benzoin selama 20 minggu pada media yang 

berbeda. (a) Pertambahan tinggi, (b) Pertambahan diameter. M0 = tanah, 
M1 = tanah+kompos, M2 = tanah+arang sekam, M3=tanah+sabut 
kelapa. (S. benzoin seedling growth for 20 weeks at different media. (a) 
Height growth, (b) Stem diameter growth. M0 = soil, M1 = soil+husk 
charcoal, M2 = soil+cocopeat).  
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Tabel (Table) 4. Pertumbuhan tinggi, diameter, jumlah daun, bobot kering tunas, bobot 
kering akar dan indeks mutu bibit S. benzoin umur 20 MST pada media 
yang berbeda (Height, stem diameter, number of leaves, dry weight of shoot, 
dry weight of root, and seedling quality index of S. benzoin at 20 weeks 
after planting (WAP) on different media) 

Peubah (Variable) 

Media bibit (Media for seedling) 

Tanah (Soil) Tanah+kompos 
(Soil+compost) 

Tanah+arang 
sekam 

(Soil+husk-
charcoal) 

Tanah+sabut 
kelapa 

(Soil+cocopeat) 

Pertumbuhan tinggi 
(cm minggu-1) 0,95 ± 0,34 a 0,52 ± 0,24 b 0,35 ± 0,20 b 0,11 ± 0,09 c 

Pertumbuhan 
diameter (cm 
minggu-1) 

0,05 ± 0,03 a 0,04 ± 0,03 b 0,04 ± 0,02 b 0,03 ± 0,02 b 

Jumlah daun 8 ± 2 a 6 ± 3 ab 4 ± 2 b 4 ± 1 b 
BKT (g) 2,12 ± 0,66 a 1,09 ± 0,66 b 0,68 ± 0,43 b 0,50 ± 0,28 b 
BKA (g) 0,74 ± 0,48 a 0,52 ± 0,29 ab 0,79 ± 0,45 a 0,21 ± 0,14 b 
IMB 0,06 ± 0,03 a 0,04 ± 0,01 ab 0,02 ± 0,00 b 0,06 ± 0,03 a 

Keterangan (Remarks): Nilai yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata pada 
taraf 5%. BKT = bobot kering tunas, BKA = bobot kering akar, IMB = Indeks mutu 
bibit. (Values that are followed by same alphabet at same row is significantly different 
at level 5%. BKT = dry weight shoot, BKA = dry weight root, IMB = seedling quality 
index) 

 

 
Gambar (Figure) 4. Bibit S. benzoin (kemenyan durame) umur 20 MST pada media yang 

berbeda. M0 = tanah, M1 = tanah+kompos, M2 = tanah+arang sekam, 
M3 = tanah+sabut kelapa. (S. benzoin seedlings at the age of 20 WAP 
on different media. M0 = soil, M1 = soil+compost, M2 = soil+husk-
charcoal, M3 = soil+cocopeat). 

 
 
Sifat kimia, fisik, dan biologi tanah 

empat jenis media yang digunakan dalam 
penelitian disajikan pada Tabel 5. Media 
tanah (kontrol) yang berasal dari Desa 
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Ciomas memiliki kandungan hara makro 
(P & Ca) sangat tinggi, unsur Mg & K 
tinggi, dan unusr Na rendah, pH tanah 6,5 
(agak masam), serta KTK yang rendah, 
dengan tekstur tanah (M0) lempung 
berpasir (Tabel 5). Aktivitas 

mikroorganisme pada media tanah paling 
rendah (3,43 mg C-CO2 per kg per hari), 
sedangkan campuran media tanah dan 
arang sekam memiliki nilai respirasi total 
mikroorganisme tertinggi (10,97 mg C-
CO2 per kg per hari). 

 

Tabel (Table) 5. Sifat kimia, fisik dan biologi empat jenis media tanam bibit S. benzoine 
(Characteristics of chemical, physical, and biological of four growing 
media for S. benzoin seedlings) 

Peubah 
(Variable) Satuan (Unit) M0 M1 M2 M3 

pH H2O  6,48 (AM) 6,76 (N) 7,17 (N) 6,32 (AM) 
C-organik (%) 2,67 (S) 2,57 (S) 3,37 (T) 6,38 (ST) 
N-Total (%) 0,40 (S) 0,45 (S) 0,45 (S) 0,32 (S) 
P tersedia (P-
available) 

(ppm) 56,30 (ST) 86,80 (ST) 79,60 (ST) 79,20 (ST) 

Ca-dd (cmol kg-1) 26,25 (ST) 15,15 (ST) 26,04 (ST) 16,50 (ST) 
Mg-dd (cmol kg-1) 2,68 (T) 2,00 (T) 2,53 (T) 2,43 (T) 
K-dd (cmol kg-1) 2,25 (T) 2,56 (T) 1,27 (T) 2,22 (T) 
Na-dd (cmol kg-1) 0,18 (R) 0,25 (R) 0,22 (R) 1,30 (T) 
KTK (CEC) (cmol kg-1) 16,29 (R) 15,37 (R) 19,43 (S) 18,78 (S) 
KB (Base 
saturation) 

(%) 100 (ST) 100 (ST) 100 (ST) 100 (ST) 

Tekstur 
(Texture) 

     

Pasir (Sand) (%) 58,20 61,92 61,68 65,10 
Debu (Silt) (%) 24,71 22,18 33,47 18,17 
Liat (Clay) (%) 17,09 15,90 4,85 16,74 
Repirasi 
mikroba tanah 

(mg C-CO2 per kg 
tanah per hari) 

3,43 6,17 10,97 5,63 

Keterangan (Remarks): Data primer, huruf di dalam tanda kurung menunjukkan tingkat kesuburan tanah 
berdasarkan (Ritung et al., 2011). dd = dapat dipertukarkan, M0 = tanah, M1 = 
tanah+kompos (1:1), M2 = tanah+arang sekam (1:1), M3 = tanah+sabut kelapa (1:1); 
AM = agak masam; N = netral; R = rendah; S = sedang; t = tinggi; ST = sangat tinggi;  
(Notes: Primary data, letter in the parantheses indicates soil fertility level based on 
(Ritung et al., 2011). dd = exchangeable. M0 = soil, M1 = soil+compost, M2 = 
soil+husk charcoal (1:1), M3 = soil+cocopeat (1:1); AM = rather acid; N = neutral; 
R = low; S = middle; T = high; ST = very high) 
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3.2. Pembahasan 
3.2.1. Morfologi benih S. benzoin asal 
HP Pasir Hantap, Sukabumi 

Buah S. benzoin (kemenyan durame) 
yang digunakan dalam penelitian ini 
memiliki ukuran yang relatif lebih kecil 
daripada ukuran buah dan benih yang 
dilaporkan oleh (Jayusman, 2014), yaitu 
ukuran buah 2,5-3,0 cm dan ukuran benih 
1,5-1,9 cm. Tetapi tidak dijelaskan asal 
benih kemenyan tersebut dan kondisi 
tempat tumbuhnya. Perbedaan ini diduga 
disebabkan oleh adanya perbedaan 
klimatik dan edafik dari lokasi habitat 
alaminya dengan lokasi tegakan benih 
kemenyan durame di HP Pasir Hantap, 
Sukabumi. HP Pasir Hantap berada pada 
ketinggian 650 m dpl, memiliki tipe tanah 
Latosol cokelat tua, dengan bahan induk 
tufvolkan intermedier fisiografi volkan 
dan curah hujan tahunan yang tinggi 
(3,163 mm) (Badan Litbang Kehutanan, 
1991). Menurut (Sunandar, 2012), hasil 
analisis system informasi geografis 
menunjukkan bahwa ketinggian tempat 
tumbuh merupakan faktor utama terhadap 
kesesuaian lahan kemenyan (Styrax spp.). 
Lokasi dengan ketinggian 900-1.500 m 
dpl merupakan ketinggian tempat dengan 
skoring yang paling tinggi (nilai 9) untuk 
kesesuaian lahan kemenyan. Sementara, 
HP Pasir Hantap berada pada ketinggian 
650 m dpl dan termasuk kriteria sedang 
(skoring 5) jika mengacu pada peta 
kesesuaian lahan kemenyan (Sunandar, 
2012). Faktor kedua yang berpengaruh 
terhadap kesesuaian lahan kemenyan 
adalah jenis tanah; tanah Inceptisol 
memiliki skoring tingkat kesesuaian 
paling tinggi (Sunandar, 2012). Tipe tanah 
di HP Pasir Hantap yaitu Latosol, 
memiliki skoring yang rendah (nilai 2) 
terhadap kesesuaian lahan kemenyan. 
Kedua faktor lingkungan tersebut diduga 
memengaruhi morfologi (khususnya 
ukuran) benih S. benzoin. 

Tumbuhan pada relung atau habitat 
baru dapat melakukan adaptasi morfologi 
benih, sehingga memiliki ukuran dan 

bentuk yang berbeda (Blalogoe et al., 
2020; Peris et al., 2010). Kondisi 
lingkungan tempat tumbuh dapat 
memengaruhi perkembangan embrio pada 
masa perkecambahan hingga dapat 
mendukung tahap awal perkembangan 
pasca embrionik (post embryonic 
development). Untuk memenuhi 
kebutuhan fisiologis dalam perkembangan 
embrio, benih yang berasal dari lokasi 
tempat tumbuh yang berbeda akan 
memiliki ukuran dan bentuk yang berbeda 
(Peris et al., 2010). 

3.2.2.  Pengaruh perlakuan pada benih 
dan media kecambah  

Viabilitas benih kemenyan durema 
dari HP Pasir Hantap cukup baik, yang 
ditandai dengan tingginya persentase 
kecambah dari benih kontrol yang hanya 
direndam air selama 1 jam, yaitu 87,22% 
(Tabel 2). Persentase kecambah benih 
yang direndam atonik 5% sama baiknya 
dengan kontrol. Atonik adalah nama 
dagang zat pengatur tumbuh (ZPT) 
tanaman yang berfungsi untuk memicu 
pertumbuhan akar dan tunas. Atonik 
dengan konsentrasi 0,5 cc/l air dapat 
meningkatkan persentase kecambah benih 
jarak pagar (Farida & Saragih, 2013). Air 
kelapa mengandung senyawa sitokinin 
dan auksin, yang merupakan zat pengatur 
tumbuh yang dapat menstimulasi 
perkecambahan dan pertumbuhan (Tan et 
al., 2014). Akan tetapi, hasil penelitian ini 
menunjukkan air kelapa kurang efektif 
untuk meningkatkan perkecambahan 
benih S. benzoin (kemenyan durame). Jika 
dibandingkan dengan penelitian (Sudrajat 
& Megawati, 2009) menunjukkan bahwa 
persentase berkecambah benih S. benzoin 
yang berasal dari HP Pasir Hantap, 
Sukabumi pada perlakuan kontrol 
menghasilkan persentase tumbuh yang 
cukup tinggi (75%). Benih kemenyan 
merupakan benih yang bersifat semi-
rekalsitran, yang memerlukan 1 bulan 
waktu penyimpanan setelah pengunduhan 
benih agar benih matang fisiologis 
(Sudrajat et al., 2017).  
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3.2.3. Pengaruh media bibit terhadap 
pertumbuhan dan indeks mutu 
bibit 

Media tanam memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap pertumbuhan 
bibit kemenyan durame hingga umur 20 
MST. Media tanah memberikan 
pertumbuhan tinggi, diameter, jumlah 
daun, dan bobot kering tanaman. Pada 
awal pengamatan (T0), bibit kemenyan 
pada media campuran tanah dan sabut 
kelapa paling tinggi, akan tetapi 
pertumbuhannya paling lambat 
dibandingkan dengan 3 media yang lain 
(Gambar 3). Tinggi bibit kemenyan umur 
20 MST pada media tanah adalah 26,46 
cm, dengan diameter 3,86 mm (Gambar 3). 
Pertumbuhan tinggi dan diameter bibit 
pada media tanah didukung oleh jumlah 
daun yang paling banyak dibandingkan 
perlakuan lainnya. Organ daun berperan 
penting dalam fotosintesis dan respirasi 
tanaman (Bennett & Klironomos, 2019).  

Media tanah sebagai kontrol 
memberikan hasil pertumbuhan terbaik 
bagi bibit kemenyan durame pada umur 20 
MST. Hasil analisis kandungan hara dari 
empat media tanam yang digunakan 
dalam penelitian menunjukkan bahwa 
media tanah memiliki tingkat kesuburan 
relatif tinggi (Ritung et al., 2011), dengan 
aktivitas mikroba yang paling rendah 
dibandingkan media lainnya sehingga 
dapat mendukung pertumbuhan bibit S. 
benzoin. Tekstur tanah, khususnya tekstur 
lempung merupakan tekstur yang optimal 
bagi lahan pertanian, karena komposisi 
yang imbang antara fraksi kasar dan halus 
(Khalil et al., 2015; Agus et al., 2019) 
Media kontrol (tanah) yang memiliki 
tekstur lempung berpasir dan kandungan 
hara relatif tinggi mampu mencukupi 
kebutuhan hara bagi tanaman. 
Penambahan bahan organik seperti 
kompos, arang sekam dan sabut kelapa, 
meningkatkan aktivitas respirasi mikroba 
tanah karena terjadi proses dekomposisi. 
Hal ini diduga menghambat pertumbuhan 

bibit kemenyan yang masih muda pada 
media campuran tanah dan bahan organik 
(kompos, arang sekam, dan sabut kelapa). 

Akumulasi senyawa organik yang 
berhasil disintesis oleh tanaman tercermin 
dari bobot kering tanaman, sehingga bobot 
kering baik pucuk maupun akar 
merupakan salah satu variabel penting 
dalam pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman. Bobot kering pucuk dan akar 
tanaman kemenyan durame pada media 
tanah paling tinggi diantara perlakuan 
lainnya, karena berkaitan dengan 
tingginya pertumbuhan tinggi, diameter, 
dan jumlah daun bibit kemenyan pada 
media tanah. Dalam hal ini terjadi 
mekanisme interaksi tanaman dan hara 
tanah (Bennett & Klironomos, 2019). 

Nilai IMB mencerminkan 
kekokohan bibit dan kesiapan bibit 
dipindah ke lapangan. Nilai IMB memiliki 
korelasi yang tinggi dengan tinggi bibit 
dan bobot kering pucuk, sedangkan 
jumlah daun memiliki korelasi yang 
rendah dengan IMB (Binotto et al., 2010). 
Bibit kemenyan durame pada media tanah 
dan campuran media tanah+sabut kelapa 
(M3) memiliki nilai IMB tertinggi sebesar 
0,06 (mutu sedang). Nilai IMB ini 
termasuk dalam kategori sedang. Bibit 
dengan IMB > 0,09 termasuk kategori 
kualitas tinggi karena daya tahan 
hidupnya tinggi jika dipindah ke lapangan 
(Irawan & Hidayah, 2017). Meskipun 
bibit kemenyan pada campuran media 
tanah dan sabut kelapa (M3) memiliki 
nilai IMB 0,06, akan tetapi variabel 
pertumbuhan lainnya (tinggi, diameter, 
jumlah daun, BKA, dan BKT) paling 
rendah (Tabel 4). Menurut (BSN, 2018) 
tentang Standar Nasional Indonesia (SNI) 
No. 8420 mengenai bibit tanaman hutan, 
kriteria bibit siap tanam di lapangan 
didasarkan pada kriteria tinggi, diameter 
batang dan jumlah daun. Bibit beberapa 
jenis tanaman hutan harus memenuhi 
kriteria tinggi bibit antara 20-50 cm, 
diameter batang 2,5-6,0 mm, dan jumlah 
daun berkisar antara 4-18 helai. Namun, 
jenis S. benzoin atau Styrax spp. tidak 
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termasuk di dalam daftar tersebut. 
Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa 
bibit S. benzoin (kemenyan durame) umur 
20 MST pada media tanah memiliki tinggi 
26,5 cm, diameter batang 3,9 mm, dan 
jumlah daun 8 helai, diduga sudah cukup 
kokoh untuk ditanam di lapangan.  

 
4. Kesimpulan dan Saran 
4.1. Kesimpulan 

Benih kemenyan durame (S. benzoin) 
dari Hutan Penelitian Pasir Hantap, 
Sukabumi, memiliki ukuran buah 22-28 
mm, dan benih 14-17 mm, dengan bobot 
basah buah dan benih secara berturut-turut 
sebesar 11 g dan 10 g. Meskipun ukuran 
buah dan benihnya lebih kecil 
dibandingkan ukuran buah dan benih yang 
dilaporkan dari habitat alaminya di 
Sumatera, viabilitas benih kemenyan 
durame sangat baik, karena benih tanpa 
pra-perlakuan memiliki persentase 
kecambah paling tinggi, yaitu 87,22%. 
Media tanah memberikan pertumbuhan 
yang terbaik pada bibit kemenyan durame 
umur 20 MST, dengan tinggi = 26,46 cm, 
diameter batang = 3,86 mm, BKT = 2,12 
g, BKA = 0,74 g, IMB = 0,06 (mutu 
sedang). Media tanah yang berasal dari 
Bogor relatif subur dan mampu 
mendukung pertumbuhan bibit kemenyan 
durame di persemaian hingga umur 20 
MST.   

  
4.2. Saran  

Dalam penyediaan benih kemenyan 
durame skala besar disarankan untuk 
melakukan pra-perlakuan dengan 
perendaman dalam air biasa selama 1 jam, 
agar lebih efisien. Penelitian lanjutan 
dapat dilakukan dengan melakukan 
eksplorasi pohon kemenyan dan 
penanaman uji multi lokasi, pada kondisi 
tanah yang berbeda, atau pada kondisi 
tanah yang tercekam, untuk melihat 
pertumbuhan pohon, produksi resin dan 
metabolit sekunder yang dihasilkan dari 
hasil uji multi lokasi.   
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